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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan tingkat Job Satisfaction di PT. Telkom Indonesia, khususnya pada Witel
Jakarta Inner Divisi Business Service. Transformasi organisasi menjadi salah satu faktor yang memicu ketidakstabilan
kerja, sehingga dibutuhkan evaluasi Servant Leadership dan Reward System untuk meningkatkan Job Satisfaction.
Rumusan masalahnya yaitu bagaimana penerapan Servant Leadership dan Reward System, serta pengaruh keduanya
terhadap Job Satisfaction di Divist Business Service.

Penelitian ini mempunyai sejumlah tujuan. Pertama, mengetahui bagaimana implementasi Servant Leadership. Kedua,
mengetahui bagaimana implementasi Reward System."Ketiga, mengetahui seberapa besar tingkat Job Satisfaction.
Keempat, mengetahui bagaimana pengaruh Servant Leadership dan Reward System terhadap Job Satisfaction pada PT.
Telkom Indonesia Witel Jakarta Inner Divisi Business Service.

Metode kuantitatif yang digunakan yakni kausal dan deskriptif. Adapun non probability sampling dipilih melalui
sampling jenuh dengan responden berjumlah 60. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan divisi
terkait. Lebih lanjut data dianalisis dengan sejumlah teknik, yakni analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji t
(parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R?).

Penelitian menemukan Servant Leadership danReward System berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Job Satisfaction. Uji simultan membuktikan kedua variabel independen berpengaruh bersamaan terhadap Job
Satisfaction dengan signifikan yang mempunyai nilai R? sebesar 0,726 berarti kedua variabel mampu menerangkan
variasi Job Satisfaction sebesar 72,6%, sementara 27,4% sisanya dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini.
Kontribusi penelitian diharapkan dapat menjadi acuan untuk memperkuat gaya kepemimpinan dan sistem penghargaan.
Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan tingkat Job Satisfaction untuk mencapai tujuan perusahaan.
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I. PENDAHULUAN

Optinmalisasi tata kelola sumber daya pada setiap perusahaan dalam rangka meraih capaian organisasi dengan efisien
dan efektif kini semakin kompetitif di tengah persaingan bisnis yang berlangsung. Sumber Daya Manusia (SDM)
menjadi komponen paling krusial pada keberlangsungan operasional perusahaan.. Kualitas dan kepuasan kerja SDM
berperan penting dalam mendukung produktivitas serta kinerja perusahaan dengan inklusif. Maka dari itu, dibutuhkan
perhatian khusus dari perusahaan terhadap aspek kepuasan kerja atau Job Satisfaction karyawan.

Job Satisfaction merupakan penilaian individu terhadap pekerjaannya, yang mencakup berbagai aspek seperti
kesesuaian tugas, lingkungan kerja, kompensasi, hubungan antar rekan, serta gaya kepemimpinan. Tingginya tingkat
kepuasan kerja maka berimplikasi positif bagi motivast, loyalitas, dan kinerja atau performa karyawan, sedangkan
ketidakpuasan dapat menyebabkan menurunnya produktivitas, semangat kerja, hingga peningkatan turnover.

PT Telkom Indonesia Witel Jakarta Inner Divisi Business Service merupakan salah satu unit operasional dari PT
Telkom Indonesia yang berfokus pada pelayanan dan pengelolaan produk-produk digital untuk pelanggan korporat.
Dalam dua tahun terakhir, divisi ini mengalami penurunan tingkat Job Satisfaction, yaitu dari 77% pada tahun 2023
menjadi 68% pada tahun 2024. Penurunan ini beriringan dengan terjadinya transformasi organisasi yang berdampak
pada komposisi tenaga kerja dan suasana kerja internal.

Berdasarkan pra survei yang dilakukan, ditemukan bahwa dua aspek yang paling rendah tingkat kepuasannya adalah
kebijakan gaji dan evaluasi kinerja oleh atasan. Hasil ini mengindikasikan bahwa perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut
terhadap dua faktor utama yang diduga memengaruhi Job Satisfaction, yaitu gaya kepemimpinan dan sistem
penghargaan (Reward System).

Servant Leadership ialah bagian dari pendekatan kepmimpinan yang mempunyia relevansi dalam menemukan
jawaban dari tantangan ini, yakni gaya kepemimpinan dengan pelayanan, empati, dan pengembangan potensi bawahan
sebagai pusatnya. Selain itu, Reward System yang adil dan transparan juga menjadi faktor penting dalam mendorong



semangat kerja serta kepuasan karyawan. Dengan demikian, tujuan penelitian ini yakni menganalisis pengaruh Servant
Leadership dan Reward System terhadap Job Satisfaction pada PT Telkom Indonesia Witel Jakarta Inner Divisi Business
Service, sebagai dasar untuk rekomendasi peningkatan kebijakan keberlanjutan dan efektifitas sumber daya manusia

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Manajemen Sumber Daya Manusia

Prosedur yang bersifat berkelanjutan dan strategis dalam mengelola individu di dalam organisasi dengan harapan
mampu memberikan sumbangan optimal bagi capaian tujuan perusahaan disebut Manajemen Sumber Daya Manusia
(SDM). Menurut Kaehler dan Grundei (2019), manajemen SDM dirancang untuk memastikan organisasi memiliki
individu yang tepat di posisi yang sesuai pada waktu yang diperlukan. Simamora (2004) juga menyatakan bahwa
manajemen SDM mencakup proses mengelola, mengembangkan, mengevaluasi, serta memberikan penghargaan kepada
individu dalam suatu organisasi. Melalui pengelolaan yang efektif, organisasi dapat menciptakan tenaga kerja yang
kompeten, berdaya saing, dan mampu menjawab tantangan strategis yang dihadapi perusahaan.
B. Servant Leadership

Robert K. Greenleaf pertama kalinya pada tahun 1970 memperkenalkan konsep kepemimpinan atau Servant
Leadership, yang menckankan bahwa seorang pemimpin sejati adalah mereka yang pertama-tama ingin melayani
sebelum memimpin. Model kepemimpinan ini mengutamakan kebutuhan, pengembangan, dan kesejahteraan
bawahannya di atas kepentingan pribadi pemimpin. Menurut Siahaan (2023), Servant Leadership berfokus pada
pelayanan dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang tinggi, serta bertujuan menciptakan iklim kerja yang suportif dan
kolaboratif. Pendekatan ini sangat relevan di tengah perubahan organisasi, karena dapat meningkatkan kepuasan kerja,
keterlibatan karyawan, serta hubungan kerja yang sehat.
C. Reward System

Reward System merupakan suatu sistem yang dirancang oleh manajemen untuk memberikan penghargaan kepada

karyawan atas kontribusi dan kinerja mereka, baik dari segi finansial atau non-finansial. Trihudiyatmanto dan Sukardi
(2024) menyebutkan bahwa sistem ini berfungsi sebagai alat motivasi untuk mendorong peningkatan kinerja. Reward
yang adil dan sesuai akan menciptakan rasa dihargai bagi karyawan, memperkuat loyalitas, dan meningkatkan kepuasan
kerja. Komponen dalam Reward System meliputi gaji, tunjangan, bonus, kesempatan pengembangan karier, serta
penghargaan psikologis dan sosial, yang semuanya dapat memengaruhi persepsi karyawan terhadap keadilan dan
penghargaan dari organisasi
D. Job Satisfaction

Job Satisfaction atau kepuasan kerja merujuk pada perilaku positif karyawan terhadap pekerjaan yang mereka
lakukan, yang mencakup sejumlah aspek berupa isi pekerjaan, gaji, kesempatan promosi, pengawasan atasan, serta
hubungan dengan rekan kerja. Priyono (2010) menyatakan bahwa Job Satisfaction sangat penting karena dapat
memengaruhi produktivitas, motivasi, dan loyalitas karyawan. Tingginya kepuasan kerja memberikan dorongan bagi
karyawan untuk bekerja lebih baik dan berkontribusi secara optimal terhadap tujuan organisasi. Sebaliknya,
ketidakpuasan dapat menyebabkan turunnya semangat kerja hingga berisiko pada peningkatan turnover
E. Pengaruh Antar Variabel
1. Pengaruh Servant Leadership terhadap Job Satisfaction

Servant Leadership memiliki peran penting dalam meningkatkan Job Satisfaction karena gaya kepemimpinan ini
berfokus pada pemberdayaan, kepedulian, serta pengembangan potensi karyawan. Pemimpin yang melayani
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, menghargai kontribusi individu, dan membangun komunikasi dua arah
yang sechat, sehingga dapat memicu perasaan dihargai dan meningkatkan kepuasan kerja. Irmayati et al. (2022)
menyatakan bahwa Servant Leadership berkorelasi positif dengan kepuasan kerja, karena karyawan merasa lebih
diperhatikan dan diprioritaskan oleh pemimpinnya. Dalam konteks organisasi yang sedang mengalami perubahan, seperti
PT Telkom Indonesia Witel Jakarta Inner, pendekatan kepemimpinan yang menekankan nilai kemanusiaan ini dinilai
mampu menjaga stabilitas emosional dan loyalitas karyawan.
2. Pengaruh Reward System terhadap Job Satisfaction

Reward System yang efektif dapat meningkatkan Job Satisfaction dengan memberikan apresiasi yang sesuai atas
kontribusi dan pencapaian karyawan. Ketika penghargaan—baik bersifat finansial maupun non-finansial—diberikan
secara adil dan transparan, karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan kinerjanya. Menurut
Trihudiyatmanto dan Sukardi (2023), sistem penghargaan yang dirancang dengan baik tidak hanya berfungsi sebagai
motivator, tetapi juga mampu menciptakan kepuasan kerja yang berkelanjutan. Pada PT Telkom Indonesia Witel Jakarta
Inner, implementasi Reward System yang tepat sangat dibutuhkan, mengingat hasil pra survei menunjukkan bahwa aspek
penghargaan menjadi salah satu faktor dengan tingkat kepuasan yang rendah, sehingga memerlukan perhatian lebih
lanjut.



1I. METODOLOGI PENELITIAN

Metode kuantitatif ialah metode yang dipakai pada riset ini dengan jenis penelitian kausal dan deskriptif. Non
probability sampling menjadil metode yang dipilih untuk proses pengambilan sampel dengan sampling jenuh bersama
60 responden. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan pada divisi terkait. Analisis deskriptif
dipakai untuk proses analisis data di riset ini, lebih lanjut digunakan pula analisis regresi linier berganda, uji t (parsial),
uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R?).

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Depencdent Variable: Job Satisfaction
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normal Probability Plot
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

Merujuk uji normalitas dengan non probability plot, data akan berdistribusi normal ketika keberadaan titik-titik
terdistribusi di area garis diagonal kemudian mengiringi haluan garis tersebut, jika keberadaan titik tersebut menjauh dan
tidak terletak di area garis diagonal maka data dikatakan tidak terdistribusi nornal. Merujuk gambar 4.9, data dengan
berdasarkan normal probability plot terdistribusi normal pada studi ini sebab titik-titik terletak di area garis diagonal
dengan mengiringi haluan garis tersebut.

Tabel 4.1
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 591 2,397 247 806
Senvant Leadership 20 072 287 2,786 oa7 423 2,365
Reward System A4 078 604 5,670 000 423 2,365

a. Dependent Variahle: Joh Satisfaction

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025
Berdasarkan tabel 4.26 dapat dilihat hasil dari uji multikolinieritas, nilai VIF dari variabel Servant Leadership (X1)
dan Reward System (X2) sebesar 2,365 < 10 dan nilai Tolerance dari variabel variabel Servant Leadership (X1) dan
Reward System (X2) sebesar 0,423 > 0,10. Dengan demikian, disimpulkan pada variabel riset ini tidak terdapat gejala
multikolinearitas.



Merujuk gambar 4.2 yang memuat grafik scatterplot, titik-titik data letaknya tidak membentuk sebuah pola khusus
dan tersebar di bawah dan di atas angka nol atau dengan kata sederhana data penelitian tidak berkumpul dan membentuk
sebuah pola khusus, sehingga disimpulkan tidak terjadi gejala

dilakukan.

Scatterplot

Dependent Variable: Job Satisfaction
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Gambar 4.2 Hasil Grafik Scatterplot
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

heteroskedastisitas dari variabel penelitian yang

Tabel 4.2
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) A 2,397 247 808
Servant Leadership 2m 07z 297 2,786 oav
Reward System 441 0ve 604 5,670 000

Merujuk hasil uji t dari Servant Leadership dan Reward System terhadap Job Satisfaction pada tabel 4.28 dapat

a. Dependent Variable: Job Satisfaction
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025

dijelaskan di bawah ini.

1) Variabel Servant Leadership (X1) mempunyai nilai t hitung 2,786 > t tabel 1,672 dengan nilai signifikan 0,007 <
0,05. Atas perolehan tersebut maka H1 diterima dan HO ditolak, maka disimpulkan secara parsial variabel Servant
Leadership (X1) memberikan pengaruh terhadap Job Satisfaction (Y) dengan positif yang signifikan di PT.
Telkom Indonesia Witel Jakarta Inner Divisi Business Service.

2)  Variabel Reward System (X2) mempunyai nilai t hitung 2,786 > t tabel 1,672 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Atas perolehan tersebut maka H1 diterima dan HO ditolak, sehingga disimpulkan secara parsial variabel Reward
System (X2) memberikan pengaruh terhadap Job Satisfaction (Y) dengan positif yang signifikan di PT. Telkom

Indonesia Witel Jakarta Inner Divisi Business Service.

Tabel 4.3
Hasil Uji t
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 165,928 2 77,964 | 75571 .ooo®
Residual 58,805 a7 1,032
Total 214 733 a8

a. DependentWariable: Job Satisfaction

h. Predictors: (Constant), Reward System, Servant Leadership
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025




Merujuk tabel 4.29 yang memuat hasil uji F, diketahui pada penelitian ini memiliki nilai Fhitung 75,57 > Ftabel 3,16
dan nilai signifikan dengan sebesar 0,000 < 0,05. Atas perolehan tersebut H1 diterima dan HO ditolak sehingga dapat
disimpulkan variabel Servant Leadership (X1) dan Reward System (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Job Satisfaction (Y) di PT. Telkom Indonesia Witel Jakarta Inner Divisi Business Service.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Merujuk uraian temuan penelitian di bagian sebelumnya, diberikan simpulan mengenai Servant Leadership dan
Reward System berpengaruh positif terhadap Job Satisfaction karyawan PT Telkom Indonesia Witel Jakarta Inner
Divisi Business Service. Gaya kepemimpinan yang mengedepankan pelayanan, empati, dan dukungan terhadap
pengembangan karyawan terbukti mampu meningkatkan kepuasan kerja, begitu pula dengan sistem penghargaan yang
adil dan transparan yang memberikan motivasi tambahan bagi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu,
disarankan agar perusahaan terus memperkuat praktik Servant Leadership di seluruh tingkat manajerial serta melakukan
evaluasi dan perbaikan terhadap sistem penghargaan yang ada, agar selaras dengan kinerja dan kebutuhan karyawan,
sehingga dapat mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang lebih berkelanjutan, harmonis, dan produktif.
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